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BIOLOGI WERENG BATANG COKLAT, Niluparvata lugens
Stall (Homoptera : Delphacidae) PADA EMPAT VARIETAS
TANAMAN PADI (Oryza sativa L.)

ABSTRAK

Paci merupakan komoditas stratepis dan sumber pangan utama bagl rakyat
Indonesia. Salah satu hama yang seringkali menvebabkan kepagalan panen padi
adalah  serangan  hama wereng batang coklat (WBC). Berbagai  teknik
pengendalian telah dilakukan untuk menurunkan populasi WBC, salab satunya
adalah penggunaan wvarietas tahan. Parameter biologi dar serangea uji sangat
penting dalam pengujian ketahanan tanaman terhadap serangea. Penelitian ini
bertujuan untuk mempelajan beberapa parameter biologi WBC pada empal
varietas tanaman padi. Penelitian ini menggunakan Rancanpan Acak Lengkap
(RAL) dengan empat perlakuan yaitu vanetas [R 64, Batang Piaman, Cisokan,
dan IR 42. Tiap perlakuan diulang delapan kali. Data penelitian dianalisis dengan
mengpunakan sidik ragam dan dilanjutkan dengan Least Significant Different
(LS} pada taraf 5 %, Hasil penelitian mepunjukkan bahwa jumlah telue, nimfa,
dan imago pada IR 64 dan Batang Piaman lebih rendah daripada Cisokan dan [R
42, Lama stadia telur dan mimfa WBC terpanjang terdapat pada varietas 1R 64,
Lama stacia imago WBC terpendek terdapat pada varietas IR 64, Lama siklus
hidup WEC pada [R 64 dan Batang Fiaman lebih panjang daripada Cisokan dan
(R 42, Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pada vanctas [R 64
dan Batang Piaman kehidupan WBC biotipe 3 kurang baik dibanding pada
varietas Cisokan dan 11 42,



L. FPENDAHULUAN

Padi merupakan komeditas strategis dan sumber pangan utama bagi rakyal
Indonesia, Untuk i, pemerintah Indonesia sejak tahun 1960 sampai sekarang selalu
bBerupaya menjaga dan meningkatkan produksi komoditas terschut, Berbagal upava
untuk menjaga stabilitas dan peningkatan produksi padi telab dilakukan oleh
pemerintah Indonesia seperti intensifikasi, ckstensifikasi, suprainsus, dan primatani.
Program-program  tersebut telah dapat meningkatkan produksi padi  Indonesia,
puncaknya pada tahun 1984 tarpet swasembada beras tercapai (Rismunandar, 1997
Untuk hal tersebut, Indonesia mendapatkan penghargaan dari organisasi pangan dusia
FAQL, atas  prestasinya  berswasembads  beras.  MNamun  demikian.  untuk
mempertahankan produksi padi berbagai kendala seringkali mengpagalkan program
tersebul, diantaranya serangan hama dan penyakit. Salah satn hama yang seringkali
menyebabkan kegagalan panen padi adalah serangan hama wereng batang coklar
{Marheni. 2004; Tinowiryono ef of.. 1987).

Wereng batang coklat {WBC) merusak tanaman padi dengan cara mengisap
cairan sel hatang tanaman padi. sehingga pertumbuhan anaman terhambat dan Jika
populasinya tinggi dapat menyvebabkan tanaman padi mati kekeringan atau kelihatan
seperti terbakar (hopperburn), Disamping itu, WBC juga berfungsi sebagar vektor
virus kerdil rumput dan kerdil hampa {Mochida, 1978).

Wereng  hatang coklat mampu  beradaptasi  dengan  berbagai  kondisi
lingkungan dalam wakiu vang cepat dan bahkan bisa menghasilkan pepulasi baru
dalam wakw singkal (Hermawan. 2007), Sejak tahun 1970 berbagai teknik
pengendalian telah digunakan unmk menurunkan populasi WBC, salah satunya
adalsh pengeunaan varietas tahan (Baehaki, 1987). Namon, menanam varietss tahan
secara terus-menerus dengan pola tanam tidak teratur telsh menimbulkan populasi
hama WBC vang mampu mematzhkan ketahanan varietas tahan alay timbulnya
bictipe baru {Harahap et af,, 1987).

Berbagai laporan tentang timbulnya hiotipe baru WBC telah di review oleh
Harshap e al, (1987) yang menyatakan bahwa ketahanan varietas unggul tahan
wereng (VUTW) scperti PB 26, PB 28, PB 30, dan PB 34 terhadap WRC biotipe |

hanya berlangsung selama dua tahun dan timbul WBC biotipe 2. Selanjutnya, untuk



2
mengendalikan serangan WRC biotipe 2 dilepaskan 4 varietas yaitu PR 36, Cisadane.
PR 42 dan Krueng Aceh. Namun, satu tahun kemudian, ketahanan ¥ UTW hiotipe 2
mulai patah vakni pada perlanaman padi varietas PB 42 di Sumatera Ltars dan
muncul biotipe 3. Untwk menanggulangi serangan WBC di Sumatera Utara
dilepaskan sejumlah varietas seperti IR 46, Bahbolon dan IR 64,

Akhir-akhir ini di Sumaters Barat banyak petani vang menanam berbapai
varietas unggul diantaranya Cisokan, Anak daro, Batang pisman, IR 42, dan IR 64.
Jika dilihat dari deskripsinys schagian varietas terschut ada yang tahan terhadap
WBC dan ada yang tidak tahan, maka hal ini tentu akan mempengaruhi
perkembangan populasi WBC di lspangan. Untuk ile, pada awal 2008 Seiventi telah
menguii ketahanan enam varietas padi unggul vang hanyak ditanam petani di
lapangan terhadap serangan WBC. Dari hasil penelitian Sriventi (2008) tersebut
ditemukan bahwa dari enam varietas yang diuji vaitu 1R 42, Anak Daro, IR 64,
Cisokan, Batang Piaman, dan IR 64, hanya tiga varictas seperti IR 64, Batang
piaman. dan Cisokan yang tahan terhadap serangan WRC biotipe 3.

Dari peneltian Sriventi (2008) terungkap bahwa ketahanan tiga varietas
terschut hanya berdasarkan parameter populasi WBC vang rendah. ketahanan hidup
mimfa yang rendah, keperidian yang rendah, tingkat kerusakan sedang, dan antibiosis
vang tinggl, Namun, parameter biologi vang meliputi jumlah telur, nimfa, imago dan
lama masing-masing stadia dari WBC belum diteliti oleh Sriventi (2008} pada
keenam varictas tersebut. Padahal menurut Painter {19351) bahwa parameter biologi
dart serangga uji sangat penting dalam pengujian ketshanan suat tanaman terhadap
seranpps. Lntuk i, informasi biologi WBC pada varietas padi vang tahan terhadap
WRBC pada penelitian Sriyenti (2008) perlu ditambahkan untuk melengkapi hasil
penelitian vang telah dilakukan sebelumnya.

Berdasarkan hal di atas penulis telah melskukan penelitian dengan judul
“Biologi  Wereng Batang Coklat, Nifaparvate fupens Stall {Homoptera:
Delphacidae) pada Empat Varictas Tanaman Padi (Oryza sativa L.)", Penelitian
ini bertujuan untuk mempelajari beberapa parameter bialogi wereng batang coklat

pada empat varietas tanaman pacdi.
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan beberapa kesimpulan vai ¢

. Jumlah telur, nimfa dan imago WBC pada varietas IR 64 dan Batang Piaman

lebih rendah daripada Cisokan dan [ 42,

Masa stadia telur dan nimta WBC terlama terdapat pada varictas [R 64,

Masa stadia imago WBC tersingkat terdapat pada varietas [R 64,

Masa siklus hidup WBC pada varietas IR 64 dan Batang Piaman lebih lama
daripada Cisokan dan 1F 42.

I'ada varietas 1R 64 dan Batang Piaman kehidupan wereng batang coklat kurang
baik dibanding pada Cisokan dan IR 42 berdasarkan jumlzh dan masa stadia telur.
nimfa, imago, dan siklus hidup WBC.
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